Eka Nurhidayati, Nuraeni Gani, Muhammad Taufiq: Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR), Financing

Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR), Financing to Deposit Ratio
(FDR) dan Non Performing Financing (NPF) Terhadap Return On
Asset (ROA) Pada Bank Umum Syariah di Indonesia

Eka Nurhidayati'”, Nuraeni Gani?, Muhammad Taufiq?, Sitti Fatimah*, Asyraf

Mustamin®

12345 Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar
" E-mail Korespondensi: ekanurhidayati0304@gmail.com, hjnuraeni.gani@gmail.com,
akhtarfifi@gmail.com, imafebisamata@gmail.com, asyraf.mustamin@uin-alauddin.ac.id

Information Article

ABSTRAK

History Article
Submission: 12-03-2026
Revision: 20-03-2026
Published: 03-04-2026

DOI Article:

10.24905/mlt.v6il.377

Acknowledgment

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh
Capital Adequacy Ratio (CAR), Financing to Deposit Ratio
(FDR), dan Non Performing Financing (NPF) terhadap Return
On Asset (ROA) pada Bank Umum Syariah di Indonesia. CAR
mencerminkan kemampuan permodalan bank dalam menanggu-
ng risiko kerugian dan menjaga stabilitas keuangan, FDR
menggambarkan efektivitas bank dalam menyalurkan dana pihak
ketiga, sedangkan NPF mencerminkan tingkat risiko pembiayaan
bermasalah yang dapat menurunkan profitabilitas. Data yang
digunakan adalah data sekunder dari laporan keuangan tahunan
Bank Umum Syariah di Indonesia tahun 2018-2024 yang
diperoleh dari publikasi Statistik Perbankan Syariah OJK.
Metode analisis yang digunakan adalah regresi linier berganda
dengan pendekatan kuantitatif.Hasil penelitian menunjukkan
bahwa secara parsial, CAR berpengaruh positif dan signifikan
terhadap ROA, FDR juga berpengaruh positif dan signifikan
terhadap ROA, NPF berpengaruh negatif namun tidak signifikan
terhadap ROA. Secara simultan, ketiga variabel independen
berpengaruh signifikan terhadap ROA.

Kata Kunci: Capital Adequacy Ratio (CAR), Financing to
Deposit Ratio (FDR), Non Performing Financing
(NPF), Bank Umum Syariah

ABSTRACT

This study aims to analyze the effect of Capital Adequacy
Ratio (CAR), Financing to Deposit Ratio (FDR), and Non-
Performing Financing (NPF) on Return On Assets (ROA) in
Islamic Commercial Banks in Indonesia. CAR reflects the bank's
capital capacity to bear the risk of loss and maintain financial
stability, FDR describes the bank's effectiveness in channeling
third-party funds, while NPF reflects the level of non-performing
financing risk that can reduce profitability. The data used are
secondary data from the annual financial reports of Islamic
Commercial Banks in Indonesia for 2018-2024 obtained from the
publication of Islamic Banking Statistics of the Financial
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Services Authority (OJK). The analysis method used is multiple
linear regression with a quantitative approach. The results of the
study indicate that partially, CAR has a positive and significant
effect on ROA, FDR also has a positive and significant effect on
ROA, NPF has a negative but insignificant effect on ROA.
Simultaneously, the three independent variables have a
significant effect on ROA.

Key word: Capital Adequacy Ratio (CAR), Financing to Deposit
Ratio (FDR), Non-Performing Financing (NPF),
Islamic Commercial Banks
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PENDAHULUAN

Perbankan syariah di Indonesia secara resmi hadir dengan berdirinya Bank Muamalat
Indonesia pada tahun 1991. Kehadiran bank syariah ini menjadi tonggak awal perkembangan
sistem keuangan berbasis syariah di Indonesia. Namun demikian, pada periode awal
perkembangannya, jumlah bank syariah masih terbatas dengan kapasitas modal yang relatif
kecil sehingga kontribusinya terhadap sistem perbankan nasional juga rendah. Pada tahun 2010
jumlah bank umum syariah baru mencapai 11 bank dengan pangsa pasar sekitar 3,23% dari
total industri perbankan nasional. Seiring dengan meningkatnya kebutuhan masyarakat
terhadap layanan keuangan berbasis syariah serta adanya dukungan regulasi pemerintah,
industri perbankan syariah mulai menunjukkan tren pertumbuhan yang lebih positif. Sejak
tahun 2018, industri perbankan syariah di Indonesia menunjukkan tren pertumbuhan yang
konsisten, ditandai dengan peningkatan total aset dan semakin besarnya kontribusi terhadap
sistem keuangan nasional. Pada tahun 2018, total aset Bank Umum Syariah tercatat sekitar
Rp330 triliun dan terus meningkat menjadi sekitar Rp350 triliun pada tahun 2019.
Pertumbuhan ini berlanjut pada tahun 2020 dengan total aset mencapai Rp400 mencerminkan
kepercayaan masyarakat yang semakin besar terhadap layanan keuangan berbasis syariah.
Puncak transformasi terjadi pada tahun 2021, ketika pemerintah menginisiasi merger tiga bank
syariah milik BUMN (BRI Syariah, BNI Syariah, dan Mandiri Syariah) menjadi Bank Syariah
Indonesia (BSI). Hasil penggabungan tersebut menempatkan BSI sebagai bank syariah terbesar
di Indonesia dengan total aset awal sebesar Rp239,56 triliun. Secara keseluruhan, aset industri
perbankan syariah Indonesia pada Juli 2021 mencapai Rp631,58 triliun, tumbuh sekitar 13,94%

dibandingkan tahun sebelumnya. Hal ini menunjukkan bahwa perkembangan perbankan
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syariah di Indonesia semakin kuat, ditopang oleh dukungan regulasi, kebijakan pemerintah,

serta meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap sistem keuangan berbasis syariah.

Total Aset Bank Umum Syariah (BUS) Indonesia 2018-2024
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Gambar 1. Grafik Total Aset Bank Umum Syariah 2018-2024

Sumber: OJK (Laporan Perkembangan Keuangan Syariah Indonesia, 2024)

Berdasarkan grafik perkembangan total aset Bank Umum Syariah (BUS) di Indonesia
periode 2018-2024 menunjukkan tren pertumbuhan yang relatif positif meskipun disertai
sedikit penurunan pada akhir periode. Total aset meningkat dari sekitar Rp330.000 miliar pada
2018 menjadi Rp595.000 miliar pada 2023, sebelum turun tipis menjadi Rp585.000 miliar pada
2024. Penurunan ini diduga akibat konsolidasi internal dan dinamika ekonomi makro. Secara
keseluruhan, tren tersebut mencerminkan pertumbuhan yang kuat dan berkelanjutan dalam

industri perbankan syariah di Indonesia.

Bank syariah, yang juga dikenal sebagai bank Islam, beroperasi dengan prinsip yang
berbeda dari perbankan konvensional. Jika bank konvensional mendasarkan operasionalnya
pada sistem bunga, maka bank syariah mengembangkan produk dan operasionalnya berdasar-
kan prinsip syariah yang bersumber dari al-Qur’an dan Hadis. Konsep dasar tersebut diwujud-
kan melalui mekanisme profit and loss sharing (bagi hasil) yang menekankan keadilan,

transparansi, serta tanggung jawab bersama antara nasabah dan bank dalam mengelola dana.

Profitabilitas adalah kemampuan bank untuk menghasilkan laba secara efektif dan
efisien. Salah satu indikator yang digunakan untuk mengukur tingkat profitabilitas adalah
Return On Asset (ROA). ROA sangat penting bagi bank karena mengukur sejauh mana perusa-
haan dapat menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan aset yang dimiliki. Semakin
tinggi ROA, semakin besar pula tingkat keuntungan yang diraih bank, serta semakin baik posisi
bank dalam penggunaan aset. Penggunaan ROA lebih diutamakan dibandingkan alat ukur

lainnya karena ROA dapat menilai kemampuan manajemen dan efisiensi dalam memanfaatkan
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aset untuk menghasilkan laba, serta melaporkan total pengembalian yang diterima oleh semua

penyedia modal. Kinerja bank dapat dilihat melalui laporan keuangan yang relevan. Menurut

Surat Edaran BI No. 13/34/DPNP, standar ROA yang dianggap baik adalah nilai ROA di atas

1,21%, yang menunjukkan bahwa bank tersebut dalam kondisi sehat.

Tabel 1. Perkembangan Return On Asset (ROA) pada Bank Umum Syariah di Indonesia
Periode 2018-2024

No Periode Return On Asset (ROA) (%)
1 2018 1,28%
2 2019 1,67%
3 2020 1,40%
4 2021 1,55%
5 2022 2,00%
6 2023 1,88%
7 2024 2,04%

Sumber : Data Statistik Perbankan Syariah, diolah tahun 2025

Berdasarkan tabel di atas, Return On Asset (ROA) Bank Umum Syariah di Indonesia
periode 2018-2024 menunjukkan tren yang cenderung meningkat dengan fluktuasi ringan.
Pada awal periode, ROA sebesar 1,28% (2018) menunjukkan profitabilitas yang mulai
membaik, kemudian meningkat menjadi 1,67% pada 2019 seiring meningkatnya efisiensi dan
kepercayaan masyarakat terhadap perbankan syariah. Pandemi COVID-19 menyebabkan
penurunan ROA menjadi 1,40% pada 2020, tetapi sektor ini pulih pada 2021 dengan kenaikan
1,55%. Kinerja membaik signifikan pada 2022 (2,00%), mencerminkan efektivitas pengelolaan
aset, sebelum sedikit menurun pada 2023 (1,88%) akibat kenaikan biaya operasional. Penuru-
nan ini bersifat sementara, karena pada tahun 2024 nilai ROA kembali meningkat menjadi
2,04%. Kenaikan tersebut mencerminkan bahwa secara keseluruhan, industri perbankan
syariah di Indonesia telah mampu menjaga profitabilitasnya dan menunjukkan kinerja yang
semakin stabil serta efisien dalam pengelolaan aset untuk menghasilkan laba secara lebih
efisien. Dengan demikian, perkembangan ROA selama periode 2018-2024 mengindikasikan
bahwa Bank Umum Syariah di Indonesia memiliki prospek pertumbuhan yang positif.
Peningkatan kinerja profitabilitas ini didukung oleh efisiensi operasional, inovasi layanan, serta

kebijakan pemerintah yang konsisten dalam memperkuat ekosistem keuangan syariah nasional.

Ketidakkonsistenan pengaruh rasio keuangan terhadap profitabilitas (ROA.) memiliki
implikasi penting terhadap operasional Bank Umum Syariah di Indonesia. Kondisi ketika CAR
tinggi namun tidak diikuti peningkatan ROA. dapat mengindikasikan adanya inefisiensi dalam

pemanfaatan modal, sehingga potensi dana yang tersedia belum sepenuhnya dioptimalkan
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untuk menghasilkan keuntungan. Demikian pula, peningkatan FDR yang tidak sejalan dengan
kenaikan profitabilitas menunjukkan bahwa penyaluran pembiayaan belum efektif dalam
mendorong pendapatan bank, bahkan berisiko menambah beban operasional akibat kebutuhan
cadangan kerugian. Sementara. itu, penurunan NPF yang tidak berbanding lurus dengan
perbaikan ROA. dapat mengisyaratkan bahwa efisiensi manajemen pembiayaan masih menjadi
tantangan. Ketidaksesuaian ini berpotensi melemahkan daya saing bank syariah, memengaruhi
kepercayaan masyarakat, dan menuntut adanya strategi operasional yang lebih efektif dalam

mengelola modal, pembiayaan, dan risiko agar kinerja profitabilitas dapat tercapai secara.

optimal.

METODE

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah
penelitian empiris yang dilakukan secara sistematis dengan memanfaatkan teknik statistik,
matematika, atau komputasi untuk mengumpulkan dan menganalisis data berupa angka. Dalam
penelitian ini, peneliti memanfaatkan data keuangan dari sejumlah bank syariah di Indonesia.
untuk melihat bagaimana Capital Adequacy Ratio (CAR), Financing To Deposit Ratio (FDR),
dan Non Performing Financing (NFP) terhadap Return On Asset (ROA) pada Bank Umum
Syariah di Indonesia periode 2018-2024. Fokus penelitian ini adalah pada Bank Umum Syariah
di Indonesia yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Dalam penelitin ini data yang
digunakan diambil dari situ website resmi Otoritas Jasa Keuangan (OJK). https://www.ojk.-
go.id/id/Default.aspx. Populasi dalam penelitian adalah Bank Umum Syariah yang telah
terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (OJK), untuk sampel peneliti menggunakan metode pur-

posive sampling termasuk dalam non-probability sampling (teknik pengambilan sampel). Ana-

lisis yang digunakan adalah Regresi Linear Berganda dengan diuji menggunakan SPSS.

HASIL
Analisis Statistik Interensial Parametris
Tabel 2. Persamaan Regresi Berganda

Coefficients”

Standardized
Unstandardized Coeflicients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -26.477 3.473 -7.624 .000
CAR 1.988 G266 401 3178 .004
FDR 4.476 703 605 6.370 .00o0
MNPF -.308 161 =241 -1.822 067

a. DependentWariable: ROA

Sumber : Data Diolah Peneliti 2025
2556
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Y= p0+p1X1+p2X2+p3X3+¢
Y =-26.477 + 1.989X1 + 4.476X2 — 0.309X3

Hasil uji koefisien regresi yang merupakan bagian dari analisis statistik inferensial
parametris menunjukkan bahwa dalam model ini terdapat konstanta sebesar -26.477 dengan
standar error 3.473. Selanjutnya, variabel CAR memiliki koefisien regresi (B) sebesar 1.989
dengan standar error 0.626, yang menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu unit pada CAR
akan meningkatkan nilai ROA. sebesar 1.989, dengan asumsi variabel lain konstan, meskipun
pengaruhnya tidak signifikan secara statistik (Sig. = 0.004). Variabel FDR memiliki koefisien
(B) sebesar 4.476 dengan standar error 0.703, yang berarti setiap peningkatan satu unit pada
FDR akan meningkatkan nilai ROA. sebesar 4.476, dan pengaruh ini signifikan secara statistik
(Sig. = 0.000). Sementara itu, variabel NPF memiliki koefisien (B) sebesar -0.309 dengan
standar error 0.161, yang mengindikasikan bahwa setiap peningkatan satu unit pada NPF akan
menurunkan nilai ROA. sebesar 0.309, meskipun pengaruh ini tidak signifikan secara statistik

(Sig. = 0.067).

Koefisien Regresi (p)
Tabel 3. Hasil Koefisien Regresi ()
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Madel E Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) -26.477 3473 -7.624 000
CAR 1.989 626 401 3178 004
FDR 4476 703 605 6.370 .000
NPF -.309 61 -.241 -1.922 lin

a. DependentVariable: ROA

Sumber : Data Diolah Peneliti 2025

Berdasarkan hasil uji koefisien regresi, variabel Capital Adequacy Ratio (CAR) menun-
jukkan pengaruh yang signifikan terhadap Return on Assets (ROA) dengan nilai signifikansi
sebesar 0,004. Pengaruh yang diberikan bersifat positif, tercermin dari nilai koefisien beta
sebesar 0,401, yang mengindikasikan bahwa semakin tinggi tingkat kecukupan modal, maka
profitabilitas perusahaan juga cenderung meningkat. Selanjutnya, variabel Financing to Depo-
sit Ratio (FDR) memiliki nilai signifikan sebesar 0,000 dan koefisien beta sebesar 0,605. Hal
ini menunjukkan bahwa FDR berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA, artinya sema-
kin tinggi kemampuan bank dalam menyalurkan dana, maka tingkat profitabilitas juga mening-

kat. Terakhir, variabel Non Performing Financing (NPF) memiliki nilai signifikan sebesar
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0,067, yang sedikit di atas ambang 0,05. Hal ini mengindikasikan bahwa NPF tidak berpenga-
ruh signifikan terhadap ROA, meskipun nilai koefisien beta sebesar -0,241 menunjukkan

adanya arah pengaruh negatif, yaitu semakin tinggi NPF maka ROA. cenderung menurun.

Uji Pengaruh Parsial
Tabel 4. Hasil Uji t Parsial

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Stel. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -26.477 3473 -7.624 000
CAR 1.989 626 40 3178 004
FDR 4476 703 605 6.370 .aoa
NPF -.309 161 =241 -1.822 067

a. Dependent Variable: ROA

Sumber : Data Diolah Peneliti 2025

H1: Diduga bahwa Capital Adequacy (CAR) berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Return On Asset (ROA) pada Bank Umum Syariah di Indonesia.

Berdasarkan hasil uji t parsial, variabel CAR memiliki nilai signifikansi sebesar 0,004
(< 0,05) dan t-hitung sebesar 3,178, yang lebih besar dari t-tabel 2,068. Hasil ini menunjukkan
bahwa CAR berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA.. Nilai koefisien regresi CAR
sebesar 1,989, menegaskan bahwa peningkatan CAR akan diikuti oleh peningkatan ROA.
Dengan demikian, H; didukung oleh hasil penelitian, karena CAR terbukti berpengaruh positif
dan signifikan terhadap ROA.

H2: Diduga bahwa Financing to Deposit Ratio (FDR) berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Return On Asset (ROA) pada Bank Umum Syariah di Indonesia.

Berdasarkan hasil uji parsial, variabel FDR memiliki nilai signifikansi sebesar 0,000 (<
0,05) dan t-hitung sebesar 6,370, yang lebih besar dari t-tabel 2,068. Hal ini menunjukkan
bahwa FDR berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA. Koefisien regresi FDR juga
bernilai positif (4,476), sesuai dengan arah yang diduga dalam hipotesis. Dengan demikian, H»
didukung oleh data penelitian, karena FDR terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap
ROA.
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H3: Diduga bahwa Non Performing Financing (NPF) berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Return On Asset (ROA) pada Bank Umum Syariah di Indonesia.

Berdasarkan hasil uji parsial, variabel NPF memiliki nilai signifikansi sebesar 0,067 (>
0,05) dan t-hitung sebesar -1,922, yang lebih besar dari t-tabel 2,068. Hasil ini menunjukkan
bahwa NPF berpengaruh negatif namun tidak signifikan terhadap ROA.. Koefisien regresi NPF
juga bernilai negatif (-0,309), yang bertentangan dengan dugaan hipotesis awal yang mempre-
diksi pengaruh positif. Dengan demikian, H3 tidak sesuai dengan hasil penelitian, karena NPF

terbukti berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap ROA.

Uji Koefisien Korelalsi (R)
Tabel 5. Koefisien Korelasi (R)

Correlations

CAR ROA

CAR Fearson Correlation 1 G347

Sig. (1-tailed) .0oo

[+ 28 28
ROA Pearson Correlation 5347 1

Sig. (1-tailed) .0oo

[+ 28 28

** Correlation is significant atthe 0.01 level {1-

tailed).

Sumber : Data Diolah Peneliti 2025

Berdasarkan hasil uji korelasi Pearson antara variabel CAR dan ROA, diperoleh nilai
koefisien korelasi sebesar 0,634 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000 (< 0,01). Hal ini
menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan antara CAR dan ROA. pada
tingkat kepercayaan 99% (1-tailed). Berdasarkan kriteria interpretasi koefisien, nilai 0,634
termasuk dalam kategori hubungan kuat, yang berarti bahwa semakin tinggi nilai CAR, maka
cenderung semakin tinggi pula nilai ROA. Dengan demikian, hubungan antara CAR dan ROA
bersifat positif, signifikan secara statistik, dan berada pada tingkat hubungan yang kuat.

Tabel 6. Koefisien Korelasi (R)

Correlations

FDOR FOA

FOR Fearson Correlation 1 BBT

Sig. (1-tailed) .oao

I+l 2a 2|
ROA  Pearson Correlation 6B 1

Sig. (1-tailedy .aoo

I+ 28 28

= Correlation Is significant atthe 0.07 1aval (1-

tailedy.

Sumber : Data Diolah Peneliti 2025
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Berdasarkan hasil uji korelasi Pearson antara variabel ROA. dan FDR, diperoleh nilai
koefisien korelasi sebesar 0,667 dengan nilai signifikansi 0,000 (< 0,05). Hal ini menunjukkan
bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan antara ROA. dan FDR pada tingkat keperca-
yaan 99% (1-tailed). Berdasarkan kategori interpretasi koefisien, nilai 0,667 termasuk dalam
kategori hubungan kuat, yang berarti bahwa semakin tinggi nilai FDR, maka cenderung
semakin tinggi pula nilai ROA.. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa hubungan antara
ROA. dan FDR bersifat positif, signifikan secara statistik dan berada pada tingkat hubungan
yang kuat.

Tabel 7. Koefisien Korelasi (R)

Correlations

MPF ROA

MPF Fearson Correlation 1 -535"

Sig. (1-tailed) 0oz

I+ 28 28
ROA Fearson Correlation -535" 1

Sig. (1-tailed) .oo2

I 28 28

** Correlation is significant atthe 0.01 level {1-

tailed).

Sumber : Data Diolah Peneliti 2025

Berdasarkan hasil uji korelasi Pearson antara variabel ROA. dan NPF, diperoleh nilai
koefisien korelasi sebesar -0,535 dengan nilai signifikansi 0,002 (< 0,01). Hal ini menunjukkan
bahwa terdapat hubungan yang negatif dan signifikan antara ROA. dan NPF pada tingkat
kepercayaan 99% (1-tailed). Berdasarkan kategori interpretasi koefisien, nilai -0,535 termasuk
dalam kategori hubungan cukup kuat, yang berarti semakin tinggi nilai NPF, maka cenderung
diikuti oleh penurunan nilai ROA. Dengan demikian, hubungan antara ROA. dan NPF bersifat

signifikan, berlawanan arah, dan memiliki kekuatan korelasi yang tergolong cukup kuat.

Sumbangan Efektif (SE) dan Sumbangan Relatif (SR)
Tabel 7. Sumbangan Efektif (SE) dan Sumbangan Relatif (SR)

Correlations

ROA CAR FDR MNPF

Pearson Correlation  ROA 1.000 634 BET -535
CAR 634 1.000 124 -.658
FOR (66T 124 1.000 -.050
MPF -.535 -.658 -.050 1.000

Sig. (1-tailed) ROA . .0oo .0oo .00z
CAR .0oo . 265 .0oo
FOR .00o 265 . 400
NFF 002 .000 400
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N ROA 28 28 28 28
CAR 28 28 28 28
FOR 28 28 28 28
MPF 28 28 28 28

Sumber : Data Diolah Peneliti 2025

Tabel 8. Koefisien Regresi

Coefficients”

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Madel B Stel. Error Beta t Sig.
1 {Constant) -26.477 3473 -7.624 .00o
CAR 1.888 626 401 3178 004
FDR 4476 703 605 6.370 000
MNPF -.309 61 =241 -1.822 067
a. DependentVariable: ROA
Sumber : Data Diolah Peneliti 2025
Tabel 9. Tabel R Square

Model Summary

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Sguare the Estimate

1 Ba7? Ja7 1] 1.06381
a. Predictors: (Constant), MPF, FOR, CAR

Sumber : Data Diolah Peneliti 2025

Rumus Mencari SE:
SE (X) % = Betax x Koefisien Korelasi ¢ 100%
Atau
SE(X)% = Betax rxy x 100%

Rumus Mencari SR:

SR(X)% = Sumbangan Efektif (X) %

Rsqualre
Atau
SR (X)% = SE(%) x 100%
R2
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Tabel 10. Uji Sumbangan Efektif

Koefisien

Variabel BETA . Nila SE (%) R Square
Korelasi
CAR 0,401 0,634 254
FDR 0,605 0,667 40,3 78,7%
NPF -0,241 -0,535 12,8

Sumber : Data Diolah Peneliti 2025

Tabel 11. Uji Sumbangan Relatif

SR NILAI (%)
CAR 0,32
FDR 0,51
NPF 0,17
Total 100

Sumber : Data Diolah Peneliti 2025

Berdasarkan hasil perhitungan sumbangan efektif (SE) dan sumbangan relatif (SR),
diperoleh gambaran kontribusi masing-masing variabel independen terhadap variabel depen-
den (ROA). Pada Tabel 11, diketahui bahwa variabel CAR (X1) memberikan sumbangan efek-
tif sebesar 25,4%, variabel FDR (X2) memberikan sumbangan efektif sebesar 40,3%, sedang-
kan variabel NPF (X3) menyumbang sebesar 12,8%. Dengan demikian, total sumbangan
efektif ketiga variabel mencapai 78,7%, sesuai dengan nilai R Square pada Tabel 11. Hal ini
menunjukkan bahwa model regresi yang digunakan mampu menjelaskan sebesar 78,7% variasi
perubahan pada ROA, sementara sisanya yaitu 21,3% dipengaruhi oleh faktor lain di luar
penelitian ini. Selanjutnya, jika dilihat dari hasil perhitungan sumbangan relatif pada Tabel 11,
variabel CAR memberikan kontribusi relatif sebesar 32%, variabel FDR sebesar 51%, dan
variabel NPF sebesar 17%. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa variabel FDR memi-
liki pengaruh paling dominan terhadap ROA. pada Bank Umum Syariah yang terdaftar di
Otoritas Jasa Keuangan (OJK), diikuti oleh CAR dan NPF.

Uji Pengaruh Silmutan

Tabel 12. Uji Koefisien Determinasi

Model Summary

Adjusted R Std. Error of
Wodel R R Square Square the Estimate

1 Ba7? 787 760 1.06381
a. Predictors: (Constant), NPF, FOR, CAR

Sumber : Data Diolah Peneliti 2025
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Berdasarkan tabel Model Summary di atas, diperoleh nilai R Square sebesar 0,787 atau.
78,7%, yang berarti bahwa variabel independen yang terdiri dari CAR, FDR, dan NPF secara
simultan mampu menjelaskan variasi perubahan pada variabel dependen yaitu ROA. sebesar
78,7%. Dengan kata lain, kontribusi ketiga variabel bebas dalam model regresi ini cukup besar
dalam mempengaruhi ROA. Sementara itu, sisanya sebesar 21,3% dijelaskan oleh faktor-faktor
lain di luar model penelitian ini. Nilai Adjusted R Square sebesar 0,760 juga memperkuat
bahwa model regresi yang digunakan memiliki tingkat kelayakan yang baik dalam menjelaskan

hubungan antar variabel.

Uji Regresi Simultan (Uji F)
Tabel 13. Uji Regresi Simultan (Uji F)

ANOVA®
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 100.307 3 33,436 29.545 oo
Residual 27160 24 1132
Total 127 467 a7

a. DependentVariable: ROA
b. Predictors: (Constant), MPF, FDR, CAR

Sumber : Data Diolah Peneliti 2025

Rumus yang digunakan untuk menentukan nilai F tabel adalah df; = k-1 dan df; = n-k,
di mana k merupakan jumlah variabel bebas dan terikat, sedangkan n adalah jumlah sampel.
Berdasarkan perhitungan tersebut, diperoleh df; = 4-1 = 3 dan df> = 28-4 = 24, sehingga nilai
F tabel sebesar 3,40

H4: Diduga bahwa Capital Adequacy (CAR), Financing to Deposit Ratio (FDR) dan Non
Performing Financing (NPF) berpengaruh simultan terhadap Refurn On Asset (ROA)

pada Bank Umum Syariah di Indonesia.

Berdasarkan tabel di atas, hasil uji menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 atau
lebih kecil dari 5% (0,05). Nilai F-hitung sebesar 29,545 lebih besar dibandingkan dengan nilai
F-tabel 3,40, yang berarti variabel CAR, FDR, dan NPF secara simultan berpengaruh signifi-
kan terhadap ROA. pada Bank Umum Syariah di Indonesia. Dengan demikian, hipotesist Hs
yang menyatakan bahwa CAR, FDR, dan NPF berpengaruh secara simultan terhadap ROA.

dinyatakan diterima.
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Pembahasan

Tabel 14. Hasil Penelitian

No Hipotesis Hasil
H1: Diduga bahwa Capital Adequacy (CAR)
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return
On Asset (ROA) pada Bank Umum Syariah di
Indonesia

Diterima

H2: Diduga bahwa Financing To Deposit Ratio
(FDR) berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Return On Asset (ROA) pada Bank Umum Syariah
di Indonesia

Diterima

H3: Diduga bahwa Non Performing Financing
(NPF) berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Return On Asset (ROA) pada Bank Umum Syariah
di Indonesia

H4: Diduga bahwa Capital Adequacy (CAR),
Financing To Deposit Ratio (FDR) dan Non
Performing  Financing (NPF) berpengaruh
simultan terhadap Return On Asset (ROA.)
Sumber : Data Diolah Peneliti 2025

Ditolak

Diterima

Berdasarkan hasil analisis dan interpretasi data, dapat disimpulkan bahwa peneliti
mampu menguji sekaligus memberikan jawaban terhadap hipotesis-hipotesis yang dirumuskan

pada bagian rumusan masalah, yaitu sebagai berikut:

Pengaruh Capital Adequacy (CAR) terhadap Return On Asset (ROA) pada Bank Umum

Syariah di Indonesia.

Berdasarkan hasil uji t parsial pada tabel 14, variabel Capital Adequacy Ratio (CAR)
memiliki nilai signifikansi sebesar 0,004 (< 0,05) dan t-hitung sebesar 3,178, yang lebih besar
dari t-tabel 2,068. Hasil ini menunjukkan bahwa CAR berpengaruh positif dan signifikan
terhadap ROA. Nilai koefisien regresi CAR sebesar 1,989, menegaskan bahwa peningkatan
CAR akan diikuti oleh peningkatan ROA. Dengan demikian, hipotesis pertama (Hi) yang
menyatakan bahwa CAR berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA. diterima, karena
hasil penelitian membuktikan bahwa CAR terbukti berpengaruh signifikan terhadap ROA.

Hal ini sejalan dengan teori sinyal, di mana Capital Adequacy Ratio (CAR) dipandang
sebagai indikator penting yang mencerminkan kekuatan modal bank serta kemampuannya

dalam menghadapi risiko. Dalam perspektif teori sinyal, tingginya nilai CAR memberikan
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sinyal positif kepada investor dan masyarakat mengenai stabilitas serta kemampuan bank
umum syariah dalam menjaga kepercayaan publik. Maka dari itu hasil penelitian ini menun-
jukkan bahwa besarnya modal yang dimiliki bank memberikan sinyal positif terhadap kinerja
keuangan karena bank mampu menjaga kecukupan modal dalam menanggung risiko operasio-

nal maupun pembiayaan.

Dan hal ini sejalan dengan penelitian Chika Damayanti, yang berjudul “Analisis Penga-
ruh NPF, CAR, dan FDR terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah di Indonesia Periode
2015-2019”, bahwa CAR berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return On Asset.
Kemudian Abhishek Kumar Jha dan Ankur Agrawal juga mengatakan jika Capital Adequacy
Ratio meningkat maka Return On Asset akan mengalami peningkatan. Selanjutnya penelitianya
Rudi Ramadhani, Amelia Anwar dan Eka Travilta Oktaria, yang berjudul “Pengaruh Capital
Adequacy Ratio (CAR), Financing to Deposit Ratio (FDR), Non Performing Financing (NPF),
Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) terhadap Return On Asset (ROA) Pada
Bank Umum Syariah 2015-2018”, bahwa CAR berpengaruh positif dan signifikan terhadap
ROA. Disimpulkan bahwa jika nilai CAR naik maka nilai ROA ikut naik. Namun, hasil
penelitian yang dilakukan oleh Siti Aisyah Siregar yang berjudul “Pengaruh Capital Adequacy
Ratio (CAR), Non Performing Financing (NPF), dan Financing Deposite Ratio (FDR) terha-
dap Return On Asset (ROA) Pada Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah di Indonesia
Tahun 2018-2020”, bahwa. CAR memiliki pengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap
Return On Asset. Karena terjadinya kelebihan modal sehingga bank memiliki tingkat CAR
yang terlalu tinggi, hal ini menunjukkan bahwa bank menyimpan modal dalam jumlah besar
tanpa mengoptimalkannya untuk kegiatan produktif seperti pembiayaan. Akibatnya, modal
yang besar tidak menghasilkan imbal hasil yang sepadan, sehingga tidak berdampak signifikan
terhadap profitabilitas (ROA).

Pengaruh Financing to Deposit Ratio (FDR) terhadap Return On Asset (ROA) pada Bank

Umum Syariah di Indonesia.

Berdasarkan hasil uji t parsial pada tabel 14, variabel Financing to Deposit Ratio (FDR)
memiliki nilai signifikansi sebesar 0,000 (< 0,05) dan t-hitung sebesar 6,370, yang lebih besar
dari t-tabel 2,068. Hal ini menunjukkan bahwa FDR berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Return on Asset (ROA) pada Bank Umum Syariah di Indonesia. Koefisien regresi
FDR juga bernilai positif sebesar 4,476, sehingga arah pengaruh yang ditunjukkan sesuai
dengan hipotesis awal. Dengan demikian, hipotesis kedua (H2) yang menyatakan bahwa FDR
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berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA. diterima, karena hasil penelitian membuk-

tikan bahwa FDR berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA..

Hal ini sejalan dengan teori sinyal, di mana Financing to Deposit Ratio (FDR) membe-
rikan sinyal positif kepada nasabah, investor, maupun regulator bahwa Bank Umum Syariah
mampu menjalankan fungsi intermediasi secara efektif. Semakin besar jumlah FDR yang
dialokasikan untuk pembiayaan produktif, maka semakin tinggi potensi pendapatan margin
atau bagi hasil yang dapat diperoleh bank, sehingga berdampak pada peningkatan Return On
Assets (ROA).

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Farisa Regina yang berjudul
“Pengaruh FDR Dan BOPO Terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah Di Indonesia Periode
2020-2023”, menyatakan bahwa FDR memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
Return On Asset. Kemudian Ery Sulistyorini juga mengatakan jika nilai Financing to Deposit
Ratio meningkat maka nilai Refurn On Asset akan mengalami peningkatan. Selanjutnya
penelitianya Heidy Paramitha Devi, yang berjudul “Pengaruh Rasio Kesehatan Bank terhadap
Return On Asset (ROA) Pada Bank Umum Syariah di Indonesia”, bahwa FDR berpengaruh
positif dan signifikan terhadap ROA. Disimpulkan bahwa jika nilai FDR suatu bank meningkat
maka nilai ROA akan meningkat. Namun, hasil penelitian yang dilakukan oleh Lukman Hakim
yang berjudul “Analisis Pengaruh CAR, NPF, dan FDR terhadap ROA pada Bank Umum
Syariah”, menunjukkan bahwa FDR tidak memiliki pengaruh terhadap Return On Asset.
Karena peningkatan FDR belum tentu mencerminkan efektivitas penyaluran pembiayaan,
terutama apabila dana yang disalurkan tidak disertai dengan kualitas pembiayaan yang baik

atau tingkat pengembalian yang optimal.

Pengaruh Non Performing Financing (NPF) terhadap Return On Asset (ROA) pada Bank

Umum Syariah di Indonesia.

Berdasarkan hasil uji t parsial pada tabel 14, variabel Non Performing Financing (NPF
memiliki nilai signifikansi sebesar 0,067 (> 0,05) dan t-hitung sebesar -1,922, yang lebih besar
dari t-tabel 2,068. Hasil ini menunjukkan bahwa NPF berpengaruh negatif namun tidak
signifikan terhadap Return on Asset (ROA) pada Bank Umum Syariah di Indonesia. Nilai
koefisien regresi NPF sebesar -0,309 mengindikasikan arah pengaruh yang berlawanan dengan
hipotesis awal, di mana peningkatan NPF justru menurunkan ROA. Dengan demikian,

hipotesis ketiga (H3) yang menyatakan bahwa NPF berpengaruh positif dan signifikan terhadap
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ROA. ditolak, karena hasil penelitian membuktikan bahwa NPF berpengaruh negatif dan tidak
signifikan terhadap ROA.

Hal ini sejalan dengan teori sinyal, di mana Non Performing Financing (NPF) membe-
rikan sinyal negatif kepada Bank Umum Syariah bahwa bank mengalami kendala dalam
menjaga kualitas aset dan manajemen risikonya, sehingga kepercayaan nasabah maupun
investor dapat menurun. Sebaliknya, tingkat pembiayaan yang sehat dengan rasio NPF yang
rendah menjadi sinyal positif mengenai kemampuan bank dalam mengelola pembiayaan secara
produktif dan efisien. Ketika nilai NPF meningkat, sebagian besar dana yang disalurkan tidak
memberikan hasil sesuai harapan, sehingga profitabilitas menurun dan berdampak negatif

terhadap Return On Assets (ROA).

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Siti Fatimah dan Ria Anisatus
Sholihah yang berjudul “Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Financing
(NPF), dan Financing Deposite Ratio (FDR), dan Biaya Operasional Pendapatan Operasional
(BOPO) terhadap Profitabilitas (Return On Asset) Pada PT. Bank KB Bukopin Syariah Periode
2014-2022”, menyatakan bahwa NPF berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Return On
Asset. Kemudian Lathifah Zaina Salsabilla dan Tiara Juliana Jaya juga menyimpulkan bahwa
semakin tinggi nilai Non Performing Financing, maka semakin rendah profitabilitas yang
diproksikandengan Return On Asset. Selanjutnya penelitianya Aisya Mustaslimah yang
berjudul “Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Financing (NPF),
Financing to Deposit Ratio (FDR), dan Inflasi terhadap Retutrn On Asset (ROA) Bank Mega
Syariah Tahun 2016-2023”, bahwa NPF berpengaruh terhadap ROA. Disimpulkan bahwa jika
nilai NPF suatu bank meningkat maka nilai ROA akan menurun. Namun, hasil penelitian yang
dilakukan oleh Nadia Anggreni Das, Tafdil Husni,Rida Rahim dan Fani Elfarisy yang berjudul
“Pengaruh CAR, NPF, FDR dan BOPO terhadap ROA pada Bank Syariah yang Terdaftar di
Bursa Efek Indonesia”, menunjukkan bahwa NPF berpengaruh terhadap Return On Asset.
Karena tingkat NPF yang tinggi tidak langsung menurunkan Return On Asset, jika bank mampu
mengelola pembiayaan bermasalah melalui perpanjangan jangka waktu pembayaran dan
mampu mengelola cadangan kerugian penurunan nilai (CKPN) dengan baik sehingga

dampaknya terhadap ROA menjadi terbatas.
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Pengaruh Capital Adequacy (CAR), Financing to Deposit Ratio (FDR) dan Non
Performing Financing (NPF) secara simultan terhadap Return On Asset (ROA) pada

Bank Umum Syariah di Indonesia.

Berdasarkan hasil uji hipotesis (Uji statistic F) pada tabel 4.20, diperoleh nilai F-hitung
sebesar 29,545 dengan tingkat signifikansi 0,000. Nilai ini lebih kecil dari tingkat signifikansi
0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi layak digunakan. Hal ini menjukkan
bahwa variabel independen yang terdiri dari Capital Adequacy Ratio (CAR), Financing to
Deposit Ratio (FDR), dan Non Performing Financing (NPF) secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap variabel dependen yaitu Return on Asset (ROA) pada Bank Umum Syariah
di Indonesia. Dengan demikian, hipotesis Hs yang menyatakan bahwa CAR, FDR, dan NPF
berpengaruh simultan terhadap ROA. dapat diterima.

Hubungan simultan antara CAR, FDR, dan NPF terhadap ROA. pada Bank Umum
Syariah di Indonesia. Secara simultan, ketiga variabel ini membentuk gambaran menyeluruh
tentang kinerja bank syariah. CAR memastikan kecukupan modal, FDR mengukur efektivitas
intermediasi, dan NPF mencerminkan kualitas aset pembiayaan. Hubungan simultan ini
menunjukkan bahwa profitabilitas bank syariah tidak hanya ditentukan oleh seberapa besar
dana disalurkan, tetapi juga bagaimana modal dan risiko dikelola secara bersamaan. Dengan
kata lain, kombinasi modal yang kuat, fungsi intermediasi yang efektif, dan tingkat pembiayaan
bermasalah yang rendah akan memberikan sinyal positif kepada pasar dan meningkatkan ROA

bank umum syariah di Indonesia.

Dalam perspektif teori sinyal, ketiga variabel tersebut secara bersama-sama memberikan
sinyal penting mengenai kesehatan keuangan dan kemampuan bank dalam mengelola dana
maupun risiko. CAR mencerminkan kekuatan modal bank untuk menanggung risiko dan
memberi sinyal stabilitas kepada investor serta regulator. FDR merepresentasikan efektivitas
fungsi intermediasi melalui pemanfaatan dana pihak ketiga menjadi pembiayaan produktif,
yang memberi sinyal positif mengenai potensi keuntungan. Sementara itu, NPF menunjukkan
kualitas pembiayaan yang dikelola, di mana rendahnya rasio NPF memberikan sinyal positif
terkait kemampuan bank menjaga kualitas aset. Dengan demikian, kombinasi ketiga rasio ini
secara simultan membentuk sinyal yang utuh mengenai kinerja manajemen risiko, efektivitas
intermediasi, dan kekuatan permodalan, yang pada akhirnya memengaruhi tingkat profita

bilitas bank syariah yang tercermin dalam ROA.
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Kemudian hal ini sejalan dengan penelitian Nurul Ichsan yang berjudul “Pengaruh FDR,
NPF, CAR, DAN BOPO Terhadap ROA Pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS)”,
menyatakan bahwa CAR, FDR, NPF secara simultan memiliki pengaruh terhadap variabel
ROA. Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Arsyaf Tampubolon, Amin Hou, Debora
Tambunan, dan Aminatu Zahra yang berjudul “Pengaruh Kecukupan Modal dan Pembiayaan
Bermasalah Terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah di Indonesia”, yang menyatakan
bahwa CAR,NPF, dan FDR terhadap ROA berpengaruh simultan dan parsial. Namun, hasil
penelitian yang dilakukan oleh Lemiyana dan Erdah Litriani yang berjudul “Pengaruh Npf,
Fdr, Bopo Terhadap Return On Asset (Roa) Pada Bank Umum Syariah”, yang menyatakan
bahwa NPF, FDR, BOPO, CAR, Inflasi dan Nilai Tukar tidak berpengaruh simultan terhadap
ROA. Karena disebabkan oleh tidak terbangunnya sinergi pengaruh antara ketiga variabel
tersebut secara kolektif dalam memengaruhi perofitabilitas bank. Kemungkinan lain adalah
adanya faktor-faktor seperti stabilitas inflasi, perubahan kebijakan moneter, maupun tingkat
likuiditas industri perbankan syariah dapat menyebabkan rasio-rasio keuangan seperti NPF,
FDR, BOPO, dan CAR tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan secara simultan terhadap
ROA.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan melalui pengumpulan dan analisis
data, memberikan hasil penelitian tentang “Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR),
Financing To Deposit (FDR) dan Non Performing Financing (NPF) terhadap Return On Asset
(ROA) pada Bank Umum Syariah di Indonesia”, dari hasil penelitian ini diperoleh simpulan
yaitu Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return on
Asset (ROA) pada Bank Umum Syariah di Indonesia. Financing To Deposit (FDR) berpenga-
ruh positif dan signifikan terhadap Return on Asset (ROA) pada Bank Umum Syariah di
Indonesia. Non Performing Financing (NPF) berpengaruh negatif namun tidak signifikan
terhadap Return on Asset (ROA.) pada Bank Umum Syariah di Indonesia. Capital Adequacy
Ratio (CAR), Financing To Deposit (FDR) dan Non Performing Financing (NPF) secara
simultan berpengaruh simultan terhadap Return On Asset (ROA.) pada Bank Umum Syariah

di Indonesia.
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